BAB 111

TINJAUAN LOKASI PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

3.1 Latar Belakang Lokasi

Menurut Anwar (2001) mengatakan bahwa lokasi
pembangunan pasar tradisional harus memperhatikan
beberapa aspek, yaitu letak yang strategis, luas lahan yang
mampu menampung bangunan serta fasilitas yang ada di
dalamnya. Kemudahan akan komunikasi dan transportasi,
berada di lokasi yang bebas dari banjir serta sesuai dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Di Kota Bandung sendiri tercatat terdapat 40 pasar
tradisional yang tersebar diberbagai daerah kota ini. Berikut
peta persebaran pasar tradisional di Kota Bandung, yaitu:

9
9 UJUNG BERUNG

¢

w GEDE BAGE

Gambar 1. Persebaran Pasar Tradisional Bandung
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Terdapat 40 pasar tradisional yang tersebar dan
terdata di Kota Bandung. Pasar tradisional ini memiliki
berbagai jenis kelas dengan Kklasifikasi pasar yang
bermacam-macam. Terdapat pasar kelas | sampai kelas IlI.
Sedangkan Klasifikasi pasar terdapat pasar induk sampai
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pasar khusus, seperti pasar sepatu. Akan tetapi, penulis
memilih Pasar Kosambi sebagai pasar yang perlu diredesain,
dikarenakan kebutuhan Pasar Kosambi yang akan
berkembang dari jenis pasar wilayah menjadi pasar kota
dengan perbaikan berbagai fasilitas. Dengan pasar kosambi
yang berada di daerah potensi perdagangan besar, pasar
tersebut berpeluang untuk dikunjungi masyarakat lokal dan
luar Kota Bandung.

3.2 Kondisi Fisik Lokasi
1. Kondisi Lokasi

Kota Bandung SWK CIBEUNYING LOKASI
Gambar 2. Kawasan Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Eksisting Lingkungan
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Gambar 3. Situasi Tapak Pasar Tradisional Kosambi
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

2. Kondisi Bangunan

Pasar Tradisional Kosambi mewadahi aktivitas
perdagangan dimulai dari jam 5 pagi sampai jam 3 sore,
dengan jumlah kios dan los 1300 dan jumlah pedagang
1500. Bangunan pasar memiliki satu akses utama dan
juga akses lain diberbagai sisi bangunan.

Kondisi pasar saat ini memiliki jumlah 8 lantai
pada bangunan, terdapat basement yang befungsi
sebagai parkir, lantai semi basement, dan lantai 1
sampai lantai 6, dengan 2 lantai aktif berfungsi sebagai
pasar pada lantai semi basement dan lantai 1, sedangkan
lantai 5 dan 6 berfugsi sebagai sarana olahraga, dan
lantai 2 sampai 4 tidak berfungsi.

Area dagang pada lantai semi basemen memiliki 3
jenis, los kering yang berfungsi sebagai lapak dagang
ikan kering, sayur, dan buah; los basah dengan fungsi
sebagai lapak dagang daging dan ayam; kemudian
terdapat kios yang berfungsi sebagai lapak dagang
sembako, plastik, perabot dapur, makanan ringan dan
kue, dan rumak makan. Sedangkan pada lantai 1, kios
berfungsi sebagai lapak dagang tas, pakaian, tekstil,
perhiasan, dan jasa pakaian. Sirkulasi horizontal dalam
bangunan yang membagi setiap lapak dagang memiliki
panjang 1 meter sampai 2 meter, sedangkan sirkulasi
vertikal hanya terdapat tangga dengan 4 titik yang
berada di setiap pojok bangunan.

Sistem pembungan sampah pada pasar, yaitu
dikumpulkan oleh petugas kebersihan pada jam 9 dan
dikumpulkan pada satu titik tempat pembuangan
sampah yang berada di kanan tapak, juga tidak terdapat
kotak pembuangan sampah yang tersebar di dalam
bangunan.
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3. Lantai semi  basement 4. Lantal yang tidak efektif
_komoditas basah

5. Kondisi lantai 1 pasar 6. Fasad Pasar Kosambi
kosambi
Gambar 4. Foto-Foto Kondisi Eksisting Pasar Tradisional Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 5. Eksisting Siteplan Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

DENAH BASEMENT /™
ko e G

Gambar 6. Eksisting Denah Lantai Basement Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 7. Eksisting Denah Lantai Semi Basement Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 8. Eksisting Denah Lantai 1 Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 9. Eksisting Denah Lantai 2 Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 10. Eksisting Denah Lantai 3-4 Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 11. Eksisting Denah Lantai 5 Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 12. Eksisting Denah Lantai 6 Pasar Kosambi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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a. Aksesibilitas
Lokasi pasar dapat diakses melalui beberapa jalur
kendaraan khusus dari pusat Kota Bandung melalui
jalan utama, Jalan Jendral Ahmad Yani.

Aksesibilitas

JI. Sunda
500 m

W 2277

JI. Gatot Subroto

Gambar 13. Aksesibilitas Tapak
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

b. Potensi Lingkungan
Tapak pasar berada di dekat area pusat Kota
Bandung, vaitu Balai Kota yang menjadi pusat kota.
Dan berada di jalan arteri sekunder, yaitu jalan Jendral
Ahmad Yani yang berada di depan tapak, sehingga
menjadi akses menuju pusat Kota Badung oleh
masyarakat. Area kosambi merupakan area dengan
potensi perdagangan besar dengan memiliki berbagai

fasilitas perdagangan.
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3.3 Peraturan Bangunan/Kawasan Setempat

Analisis Regulasi

Luas Tapak: 12.457 m°

KDB § 70% x 12,457 = 871%.9 -8720 M
KB Sax Iapal

]

Bagan 1. Analisis Regulasi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Lokasi

Luas Tapak
KDB
KLB
KDH
GSB
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:JI. Jendral Ahmad Yani Kota
Bandung
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1 70%
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1 20%
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3.4 Tanggapan Fungsi
a. Zonasi Tapak

Zonasi Tapak

ll Data Eksisting

Hampir seluruh bangunan
marupakan semi publik karena
dipenuhi dengan kios dan los
dagang, hanya terdapat 2 ruang
untuk pengelolz dan TPS di kanan
tapak, sedangkan untuk ruang publik
pada pasar hanya berupa parkiran,
sebuah atm, dan mushelz kecil.
%,

B Analisis

Pemintaketan masih belum tertata dengan rapih,
sehingga kurang efektif untuk sirkulasi pengguna
pasar. Untuk mempermudah sirkulasi maka
pemintakatan dikelompokan sesuai dengan
fungsinya.

I solusi

Untuk zona servis ditempatkan pada ki
tapak, seperti loading dock, ruang ME, R.
Fomotongan unggas, dan aroa pengalzhan
sampah. Area Prvat diletakkan berdekatan
dengan servis agar pengelola pasar dapat
dengan mudah mengawasi retribus: pasar.
Untuk area publilc diperluas agar dapat
menerima pengunjung

Semi Publik

Gambar 14. Zonasi Tapak
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Fubli

Privasi

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

b. Zonasi Vertikal

- Kios A Kebunhan Tersier
+ Kias B Kebimunan Tersier

= Kios A Kebuhihan Sekunder
= Kios B Kebunnan Sekunder

» Kos Kebuuhen Primer

= Loading Dock= R lbou Memusui + Area « Los A Kebutuhan Primer

- Gudang . R Kesehatan Pengelola + Los B Kebutuhan Primer
« RPAGK - Farkir Motor &
+ R Fompe Maka!

* Farkdr Mobil

Gambar 15. Zonasi Vertikal
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Zonasi Horizontal

Parkir

Gambar 16. Zonasi Lantai Basement 2
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

R. Panel Parkir
R. ME

R. Genset

R. PABX

Gambar 17. Zonasi Lantai Basement
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 18. Zonasi Lantai 1
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Kios
Keb. Primer

Gambar 19. Zonasi Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Kios A Kios B
Keb. Keb.
Sekunder Sekunder

Gambar 20. Zonasi Lantai 3
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Kios A Kios B
Keb. Keb.
Tersier Tersier

Gambar 21. Zonasi Lantai 4
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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3.5 Tanggapan Lokasi
a. Analisis Arah Lintasan Matahari

Analisis Lintasan Matahari

ll Data Eksisting

Matahan terbenam
antara jam 17.50-18.00

Pada area ini
mendapatkan sinar
matahari lebih banyak
karna berada disisi
barat dan timur tapak.
sedangkan bangunan

eksisting menghadap,
ke arah tenggers A |
W 274

Timur
Matahani terbit antara
jam 05.15.06,00

BAnalisis

Bagian tapak yang berpaparan langsung dengan
cahaya matahari harus direspon agar dapat
mengoptimalisasi pencahayaan alami dan sirkulasi
silang pada bangunan

l Solusi

Untuk pengomtimalisasi pencahayaan
alam, maka solusi yang dipilih, terbukanya
dingiing pada bagien cepan dan belakang
tapak. Sedanglan pada bagian karan dan
kiri bangunan yang terpapar langsung
untuk mengurang! panas matahari di pagi
dan sore hari diberkan sunshading pads
bagian dinding tersebut. =~

Membuat sunshading/
doubleskin facade
untuk menyaring
panas dari radiasi sinar
matahar:

WS isi yang mendapat
sinar langit dibuka
semaksimal mungin

Gambar 22. Analisis Lintasan Matahari
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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b. Analisis Kebisingan dan Vegetasi

Analisis Kebisingan & Vegetasi

Il Data Eksisting c

Belakzng Pasar Kossmbsi

Y ik d Mo

' JI- Jendral Ahmad Yani

Vegetasi pads tapak tordapat 11 pokon
” 4 ' yang tersebar tidak merata

“5beradadi sebelah kiritapak

-3berada didepantapak, dan

-3 berada i parkir depantapak

Kebisingan pada tapek paling besar
berasal dari JI. Jend. A. Yani dengan jenis
jalan arteri sekunder, yang kedua berasal
dari JI. Baranang Sizng cengan jenis jelzn
kelektor, kebisingan paling rendar berasal

Analisis dari JI. Belakang Kosamb, karona

Untuk mengurangi kebisingan dari JI. Jend. A. Yani diperlukan beimei b, et il

penambahan pohon sepanjang jalan tersebut, begitu juga pada Jl. bamng:
Berikutk pasariradisional:
Membutubkantaraman peneduh
~Tidak memiliki akaryang besardan tidak mudah tumbang
Tahen hembusan angin
I Solusi &

Dari hasil analisis dan karakterstik
vogetasi untuk pasar tradisional, maka
vegetasi yang akan digunakan
padatapak merupakan:

- Tesminalia catappa (pchon ketapang)
-Mimusops eleng) (pohontanjung)

n
W Pohon Eksisting
19 Vegetasi Tambahian

Gambar 23. Analisis Kebisingan dan Vegetasi
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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c. Analisis Pencapaian dan Entrance

Analisis Pencapaian & Entrance

ll Data Eksisting

JI. Sunda
500m

Jalan masuk tapak terdapat 3, 2 E\
yang berada di depan tapak  “g

diperuntukan untuk Yo
sengunjung, sedangkan
dibelakang sebagai entrance
Jalurservis

JenisJalan
JlJend. AYani = Arteri Sekunder
JBSiang  =Kolektor
J1.Blkg Kosambi = Jalan Lokas

Penggunajalan:
« Pejalankhaki
+ kendaraan pribadi
% - Mobil pemasokbarang
Analisis + Angkot (St Hall-Gd Bage &
Entrance tapak minimal 20 m setelah jalan dan paling Panghagar.Dipatiukur
berpotensi pada jalan utama.
Untuk entrance servis dipilin jalan yang bukan jalan utama
agar memudahken keluar-masuk mobil pemasok barang
dan tidak mengganggu entrance utama dan tidak terlihat
oleh pengunjung.

I Solusi

+ Damri
* TMRkoridor2

" >
/' ' JL.RE. lf::admm

Keterangan
mmEntrance Servis & Pengelola
mmEntrance Pengunjung

Gambar 24. Analisis Aksesibilitas Pencapaian dan Entrance
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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3.6 Tanggapan Tampilan Bentuk Bangunan
Untuk konsep bentuk bangunan, berdasarkan
eksisting, hasil analisis, dan bentuk tapak, bentuk bangunan
mengikuti bentuk bangunan pasar sebelumnya dan juga
menyesuaikan dengan bentuk tapak, yaitu bentuk dasar
persegi panjang.

Konsep Rancangan Bentuk

1 2 E

agi zonasi lantai
nan pasar sesugi
engan komoditi barang

Gambar 25. Rancangan Bentuk
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

Sedangkan konsep tampak bangunan, orientasi
tampak cenderung ke arah tenggara-barat laut yang memiliki
intensitas cahaya matahari yang setinggi arah timur-barat.
Sehingga tidak dibutuhkan menggunakan double skin fagade.
Pada tampak bangunan menggunakan material Equitone
yang terbuat dari semen fiber berwarna coklat yang
membentuk pola persegi panjang dengan lebar dan panjang
yang berbeda-beda sehingga konsep tampak menjadi
linearitas. Sedangkan pada atap menggunakan material
zincalume dan pada atap bagian yang transparan
menggunakan polycarbonate platinum.
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Gambar 26. Usulan fasad bangunan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

3.7 Tanggapan Struktur Bangunan

Struktur bangunan menggunakan grid atau modul 8.5
X 8.5 meter sesuai dengan ukuran hasil studi kebutuhan
ruang dan perletakan kios dan los Pasar Tradisional
Kosambi. Bangunan pasar menjadi bangunan middle rise
yang memiliki 4 lantai dan 2 lantai basement. Oleh karena
itu, sistem struktur pada bangunan tinggi secara umum
terbagi 3 bagian, yaitu sistem substructure (struktur bawah),
middlestructure, dan upstructure (struktur atas).
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BAB IV

KONSEP RANCANGAN

4.1 Usulan Konsep Rancangan Bentuk
Rancangan bentuk mengadaptasi bentuk dasar
persegi mengambil kesederhanaan dari konsep arsitektur
modern. Sesuai dengan fungsi pasar yang diharuskan
sirkulasi menerus dan zonasi komoditas pasar, maka bentuk
persegi mampu menjadikan ruang-ruang lebih efektif dan
fungsional.

Gambar 27. Usulan konsep rancangan bentuk pasar
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

4.2 Usulan Konsep Rancangan Tapak (Zoning Makro)
1. Pemintakatan
Berdasarkan hasil analisis tapak didapatkan konsep
pemintakatan seperti Gambar 34. Berikut penjelasan
mengenai konsep pemintakatan:
e Publik
Zona publik meliputi fungsi ruang yang dapat
diakses oleh siapa pun, seperti RTH, taman, parkir
mobil, dan parkir motor.
e  Semi publik
Fakhitah Shabirah, 2019
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Zona semi publik meliputi fungsi ruang yang
dapat diakses oleh pengunjung dan juga pedagang,
seperti komoditi barang dagang.

e Privat
Zona privat meliputi fungsi ruang yang hanya
dapat diakses oleh pengelola pasar, seperti ruang
keamanan dan ruang pengelola

e Servis
Zona servis merupakan area pelayanan yang
meliputi  loading dock, gudang, tempat
pembuangan sampah sementara, area potong
unggas, ruang ME, ruang Panel, genset, dan ruang
PABX.

@
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Gambar 28. Zonasi Tapak Tapak
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

2. Sirkulasi
Sirkulasi terbagi menjadi tiga, yaitu sirkulasi servis,
sirkulasi  kendaraan, dan sirkulasi pejalan kaki.
Pencapaian ke dalam tapak dari arah Jalan Jendral A.
Yani. Sedangkan akses keluar kendaraan ke arah jalan
disamping kiri tapak. Akses ke dalam tapak untuk servis
dari arah Jalan Baranang Siang dan akses keluar ke arah
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Jalan Belakang Pasar Kosambi. Alur sirkulasi terlihat
pada gambar sebagai berikut:

\ %

Gambar 29. Jalur sirkulasi kendaraan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 30. Jalur sirkulasi servis
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

\
Gambar 31. Jalur sirkulasi pejalan kaki
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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4.3 Usulan Konsep Rancangan Struktur
Berikut usulan konsep rancangan struktur dari Pasar
Tradisional Kosambi
1. Substructure (Struktur Bawah)
Pondasi menggunakan pondasi bored pile atau
tiang pancag dengan elevasi pondasi berada di basement.

Gambar 32. Struktur Pondasi Borpile
Sumber: Panduan Sistem Bangunan Tinggi, 2004

2. Middlestructure
Struktur yang digunakan, yaitu struktur rangka
beton bertulang dengan keuntungan kekuatan menahan
beban sangat tinggi, tahan lama, dan tahan terhadap api.
Sedangkan pada dilatasi bangunan, menggunakan
dilatasi dengan balok kantilaver.
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Gambar 33. Dilatasi dengan Balok Kantilaver
Sumber: Panduan Sistem Bangunan Tinggi, 2004

3. Upstructure (Struktur Atas)

Pada atap menggunakan bentuk atap pelana,
dan menggunakan struktur baja profil dan dak beton
yang diperuntukkan untuk menempatkan utilitas,
seperti tangka air dan pertahanan terhadap cuaca.
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2.MIDDLESTRUCTURE

1. SUBSTRUCTURE

Gambar 34. Usulan konsep rencana struktur
Sumber: Dokumentasi penulis, 2019
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4.4 Usulan Konsep Rancangan Utilitas
1. Jaringan instalasi listrik
Instalasi listrik menggunakan sumber utama
dari PLN dengan cadangan dari genset. Jika listrik dari
PLN terputus, maka listrik akan automatis terhubung
dengan genset.

pLN | [GARDU| | GARDU . [TraFO

INDUK |~ |DISTRIBUSI
PANEL

KONSUMSI
Gambar 35. Skema Tata Suara

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

2. Sistem air bersih

Sistem distribusi air bersih berasal dari PDAM,
sumur, dan bak penampungan air hujan. Sistem yang
digunakan merupakan downfeet. Air dari sumur dan bak
hujan ditampung terlebih dahulu dan disaring agar layak
pakai kemudian dapat didistribusikan. Air yang
disalurkan ke berbaga jenis kebutuhan, seperti toilet,
kran air luar, dan kran air untuk komoditi basah yang
membutuhkan penggunaan air. Skema penyediaan air
bersih sebagai berikut:

Reservoar Atas Pompa Booster Konsumsi

RA | » ([PB/» shaft > LANTAI 384

Konsumsi

> shaft > LANTAI 1&2
Stop Kontak

PDAM > —m+ >« (RB}- > ph

Sumber Air Bersih Meteran Reservoar bawah Pompa Hidrolik

Gambar 36. Skema Air Bersih
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 37. Skema Air Bersih
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

POAL

¥

GROUND WATER TANK

Perhitungan asumsi kebutuhan air bersih di
pasar tradisional sebagai berikut:

e Kebutuhan air bersih untuk 335/hari x 25/ t/hari
= 8375 liter ~ 8.4 m°

e Tambahan 30% untuk air kran los A, menyiram
tanaman, dan kamar mandi, dll
= 8,4 +(30% x 8.4)
=1092~11m?

e Asumsi waktu penggunaan air (efektif) = jam
05.00 — 17.00 =12 jam

e Asumsi total yang dikeluarkan perjam = 10
£/menit x 60 menit = 60 &/jam

e Total air yang dikeluarkan dalam 12 jam = 12jam
X 60 ¢/menit = 7200 £ = 7.2 m®

e Kapasitas tangka air minimal =11 m?® - 7.2 mé=
3.8m?

e Volume reservoir bawah (untuk menapung 2/3
kebutuhan air bersin) = 2/3 x 3.8 m®*=2.53 ~ 2.5
m3

e Volume reservoir atas (menampung 1/3
kebutuhan air bersih) = 3.8 m*- 2.5 m®= 1.3m?

3. Sistem pembuangan air kotor
Pengloahan air kotor (black water) dan juga
bekas (grey water) pada bangunan pasar menggunakan
sistem saluran terpisah. Saluran air kotor yang berasal
dari kloset dialirkan ke septictank kemudian ditampung
di sumur resapan, sedangkan saluran air bekas yang
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berasal dari floordrain komoditi basah, kamar mandi,
dan westafel dialirkan untuk ditampung terlebih dahulu
ke WTP (Water Treatment Plant) dan sebagian menuju
ke roil kota. Sedangkan untuk air hujan, dari talang atap
bangunan  dialirkan dengan shaft kemudian
dikumpulkan yerlebih dahulu di WTP dan sebagian
menuju roil kota.

| TOILET  ——{SHAFT |=—{SEPTICKTANK —— SUMUR RESAPAN

Gambar 38. Skema air kotor
Sumber: Analisis Penulis 2019

L WTP |

AIR BEKAS LOS/ | RIOL KOTA |

Gambar 39. Skema Air Bekas
Sumber: Analisis Penulis 2019

| WASTAFEL | |
\SH‘AFT |

_fwrtp
| TALANG ATAP | > SHAFT [

| RIOL KOTA

Gambar 40. Skema Air Hujan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

4. Sistem Pemadam Kebakaran

Melapisi konstruksi yang tidak tahap api dan
menggunakan detector kebakaran, seoerti smoke
detector, flame detector, dan heat detector serta
menyiapkan alat pemadam kebakaran seperti
extinquisher dan hydrant box.

Terdapat beberapa upaya penanggulangan dan
pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan pasar
tradisional, yaitu:

1. Pencegahan bahaya kebakaran pasif
e  Pintu keluar bangunan
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e Koridor dan jalan keluar yang dilengkapi
dengan tanda yang menunjukkan ke arah dan
lokasi pintu keluar bangunan

e Tangga darurat yang bebas dari gas panas dan
beracun yang berasal dari kebakaran

2. Pencegahan bahaya kebakaran aktif

e  Alat peringatan dini, seperti:

o

Detektor ionisasi yang ditempatkan di
dapur atau ruangan yang berisi gas
yang dapat dengan mudah terbakar
atau meledak. Detektor ini akan
memberikan peringatan jika terjadi
kebocoran gas pada tingkat tertentu
Detektor asap, alat yang diaktifkan
oleh fotoelektrik sebagai sensor ketika
terdapat asap dalam bangunan
Detektor panas yang  memiliki
sensitivitas terhadap perubahan suhu
ruang.

e Peralatan pemadam kebakaran

O

o

Hidran bangunan (Hydrant Box) berupa
selang kebakaran dan AlLat Pemadam
Api Ringan (APAR) yang ditempatkan
pada setiap jarak 35 meter dalam
bangunan

Hidran Halaman (Pole Hydrant)
ditempatkan di luar bangunan pada
lokasi yang aman dari api dan penyaluran
pasokan melalui siames

Sprinkler berfungsi sebagai penyembur
air/gas sebelum api menjadi besar

5. Sistem Pembuangan Sampah
Penanganan sampah dalam  bangunan,
diletakkan pada setiap blok kios atau los dan pada luar
bangunan menyediakan tempat-tempat penampungan
sampah sesuai jenisnya dan pada titik-titik tertentu,
kemudian sampah tersebut dibawa ke shaf sampah di
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beberapa 4 titik bangunan dan dikumpulkan oleh
petugas menuju tempat penampungan sampah
sementara.

Untuk tempat pembuangan sampah sementara
sendiri melakukan pemisahan sampah yang terbagi 3
jenis, yaitu sampah organik yang terbagi dua jenis
(sampah komoditi hasil bumi dan sampah komoditi
daging) dan sampah anorganik.

Gambar 41. Jalur pembuangan sampah
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019
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Gambar 42. axonometri pembuangan sampah
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019

6. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir dibutuhkan pada
bangunan pasar untuk menghindari peluang terjaidnya
kerusakan dan bahaya dari sambaran petir.
Menggunakan sistem prevecton karena efesien dan
aman bagi manusia. Dalam pemasangan penangkal petir
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pada bangunan perlu diperhatikan dalam beberapa hal,
yaitu:

e Penangkal petir diletakkan pada bagian bangunan
yang cenderung lebih tinggi dari pada bangunan
yang lain, sehingga seluruh bangunan terlindungi

e Area perlindungan ialah ujung tiang yang dilapisi
emas 24 karat dengan membentuk sudut 60 dan
tingi penangkal petir £60 cm
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